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ABSTRAK  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi 

dan lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT 

Biofive Sejahtera baik secara parsial maupun secara simultan. 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif. yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Jumlah populasi 90. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan 

diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 90 responden. 

Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah 

Motivasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas karyawan (Y) pada PT  Biofive Sejahtera Indonesia 

yang ditandai hasil uji t diperoleh dengan Nilai thitung > ttabel (2,291 

> 1,987) hal tersebut juga diperkuat dengan < 0,05 atau (0,000 < 

0,05). Adapun demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 

Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas karyawan (Y) pada PT  Biofive Sejahtera 

Indonesia yang ditandai hasil uji t diperoleh dengan Nilai thitung > 

ttabel (3,610 > 1,987) hal tersebut juga diperkuat dengan < 0,05 atau 

(0,000 < 0,05). Adapun demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 

diterima. Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y) pada 

PT  Biofive Sejahtera Indonesia diketahui yang dimana hasil uji f 

diperoleh dengan nilai  Fhitung > Ftabel atau (10,335 > 3,10), hal ini 

juga diperkuat dengan signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Adapun demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 
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PENDAHULUAN 

Banyak bisnis sekarang dituntut untuk memaksimalkan produktivitas 

karyawan. Ini berarti bahwa bisnis harus dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas karyawan. Sumber Daya Manusia merupakan hal 

terpenting yang perlu diperhatikan untuk pengembangannya guna mengatasi hal 

tersebut, karena keberadaan sumber daya manusia yang baik dan profesional tentunya 

akan membantu memaksimalkan produktivitas dalam suatu perusahaan. Adanya 

sumber daya manusia yang baik dan produktivitas yang dihasilkan akan berdampak 

pada kemajuan perusahaan. Produktivitas kerja adalah efisiensi penggunaan tenaga 

kerja dan peralatan untuk mencapai tujuan yang sama; itu adalah rasio hasil kinerja 

dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari tenaga kerja. Suatu 

perusahaan diharapkan mampu memberikan arahan yang positif bagi karyawannya 

agar dapat mencapai tujuannya. 

Menurut Badriyah (2015:15) "Manajemen sumber daya manusia adalah bagian 

dari ilmu manajemen yang memfokuskan perhatianya pada peraturan peranan sumber 

daya manusia dalam kegiatan organisasi”. Tugas dari manajemen sumber daya 

manusia sendiri adalah mengelola sumber daya manusia secara baik agar diperoleh 

tenaga kerja yang mampu menjalankan pekerjaannya didalam organisasi dengan baik, 

sehingga tujuan dari organisasi dapat tercapai. Sumber daya manusia dalam organisasi 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan atau kegagalan organisasi untuk 

mencapai tujuannya. Manusia sebagai penggerak dan penentu jalannya kepemimpinan 

organisasi hadir untuk membahas bagaimana meningkatkan produktivitas kerja para 

karyawannya sehingga dapat mendukung tercapainya keberhasilan perusahaan. 

Masalah peningkatan produktivitas kerja sangat erat kaitannya dengan bagaimana 

memotivasi karyawan, bagaimana menumbuhkan sikap positif di tempat kerja, dan 

bagaimana menjadikan kedua hal tersebut mampu meningkatkan produktivitas kerja 

secara efektif serta menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif sehingga 

karyawan dapat bekerja secara optimal untuk mendukung tercapainya tujuan 

perusahaan. 

Karyawan dapat bekerja dengan baik jika mereka tertarik dan antusias dengan 

pekerjaan mereka. Semangat dan minat ini dapat tumbuh jika pimpinan selalu 

menyadari kewajibannya kepada karyawan tersebut dalam hal membimbing, 

mengasuh, dan merawat mereka dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip 

kemanusiaan, serta menghormati mereka sebagai pelaksana perusahaan. Karyawan 

dengan semangat kerja yang tinggi akan bermanfaat bagi kehidupan perusahaan. 

Seberapa puas mereka dengan pekerjaan mereka menunjukkan kesetiaan dan 

antusiasme mereka terhadap pekerjaan itu. Mereka akan memberi pekerjaan mereka 

lebih banyak perhatian, imajinasi, dan keterampilan. 
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Dengan demikian, karyawan memerlukan beberapa bentuk motivasi, 

khususnya pemenuhan kebutuhan mereka. Karyawan akan lebih mau bekerja dan 

melaksanakan tugasnya jika kebutuhan tersebut terpenuhi. Mereka akan lebih 

berkonsentrasi pada tugas dan tanggung jawabnya untuk meningkatkan kualitas 

pekerjaannya. Akibatnya, perlu untuk mendorong karyawan untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan perusahaan. Dorongan semacam itu dikenal sebagai motivasi 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Pratama (2022:2) “Manajemen adalah ilmu dan seni yang melakukan 

proses pencapaian tujuan dengan pemanfaatan sumber daya yang ada di dalam 

organisasi secara efisien dan efektif”. 

Menurut Pratama (2022:3) “Manajemen sumber daya manusia merupakan 

bagian dari manajemen sehingga dasar dari pembahasan manajemen sumber daya 

manusia adalah manajemen.” 

Menurut Pratama, A. (2022:15). “menyatakan bahwa motivasi merupakan 

akibat dari suatu hasil yang dicapai oleh seseorang dan perkiraan yang bersangkutan 

bahwa tindakannya akan mengarah kepada hasil yang diinginkannya”. 

       Menurut Pratama (2021:3) “Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang 

sangat penting di dalam karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan 

memperhatikan  

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2024:66) “Tempat penelitian adalah sasaran ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal yang 

objektif”. Tempat dan waktu penelitian merujuk pada lokasi spesifik dan periode 

tertentu di mana penelitian berlangsung. Penelitian ini dilakukan di PT Biofive 

Sajehtera Indonesia Jl. Raya Salembaran No.18, RT.30/RW 15, Belimbing, Kec. 

Kosambi, Kabupaten Tanggerang, Banten (1512). Analisis data menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, 

analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. dengan menggunakan bantuan 

Software IBM SPSS (Statistical Program for Social Science). 

 

HASIL DAN ANALISIS 

a. Uji Validitas  

Uji ini digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Untuk mempermudah penelitian ini uji validitas dihitung menggunakan program 

Statistical package  for the social sciences dengan metode korelasi. Pengujian 

validitas dilakukan dengan mengkorelasi masing-masing item skor. Dengan total 
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skor. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila r-hitung > r-tabel.. Adapun hasil uji 

validitas terhadap kuesioner yang diisi oleh responden sebagai berikut : 

 

Tabel 4.9 Uji Validitas Variabel Motivasi (X1) 

Item Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,694 0,205 Valid 

2 0,772 0,205 Valid 

3 0,631 0,205 Valid 

4 0,775 0,205 Valid 

5 0,673 0,205 Valid 

6 0,450 0,205 Valid 

7 0,710 0,205 Valid 

8 0,432 0,205 Valid 

9 0,544 0,205 Valid 

10 0,389 0,205 Valid 

            Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel Motivasi yang terdiri 

dari 10 pertanyaan, dari semua pertanyaan tersebut valid (R-hitung > R-tabel). 

 

Tabel 4.10 Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

 

Item Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,842 0,205 Valid 

2 0,728 0,205 Valid 

3 0,872 0,205 Valid 

4 0,863 0,205 Valid 

5 0,878 0,205 Valid 

6 0,267 0,205 Valid 

7 0,600 0,205 Valid 

8 0,739 0,205 Valid 

9 0,772 0,205 Valid 

10 0,808 0,205 Valid 

          Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

       Berdasarkan tabel diatas menunjukan variabel Lingkungan Kerja yang 

terdiri dari 10 pertanyaan, dari semua pertanyaan tersebut valid (R-hitung > R-

tabel). 
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Tabel 4.11 Uji Validitas Produktivitas (Y) 

 

     Item       Rhitung       Rtabel       Keterangan 

1 0,874 0,205 Valid 

2 0,808 0,205 Valid 

3 0,874 0,205 Valid 

4 0,816 0,205 Valid 

5 0,801 0,205 Valid 

6 0,405 0,205 Valid 

7 0,687 0,205 Valid 

8 0,766 0,205 Valid 

9 0,610 0,205 Valid 

10 0,636 0,205 Valid 

         Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

       Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel produktivitas yang 

terdiri dari 10 pertanyaan, dari semua pertanyaan tersebut valid (R-hitung > R-

tabel). 

 

b. Uji Reliabilitas 

       Uji reliabilitas dilakukan terhadap pernyataan yang dinyatakan valid. 

Suatu variabel dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap 

pernyataan selalu konsisten dan nilai Cronbach’s Alpha berada diatas . 

Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas ditampilkan dalam tabel berikut ini 

: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas Motivasi (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0,800 10 

         Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

 

       Pada tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha atas variabel 

Motivasi adalah sebesar 0,800 sehingga dinyatakan reliabel karena nilainya 

lebih besar dari 0,60. 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

0,902 10 

Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

 

       Pada tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha atas variabel 

Lingkungan Kerja adalah sebesar 0,902 sehingga dinyatakan reliabel karena 

nilainya lebih besar dari 0,60. 

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Reliabilitas Produktivitas (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

0,900 10 

Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

 

       Pada tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha atas variabel 

produktivitas adalah sebesar 0,900 sehingga dinyatakan reliabel karena 

nilainya lebih besar dari 0,60. 

 

Tabel 4.15 Hasil Uji Relibilitas  

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Motivasi Kerja 0,800 0,60 Reliabel 

Lingkungan 

Kerja Fisik 
0,902 0,60 Reliabel 

Produktivitas 0,900 0,60 Reliabel 

      Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 
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1. Uji Asumsi Klasik  

       Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan dalam model regresi. 

a. Uji Normalitas  

       Uji Normalitas menggunakan grafik probability plot dimana residual 

variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual 

mengikuti arah garis diagonal, dan jika tidak mengikuti arah garis diagonal 

maka dapat dilakukan data tersebut tidak normal, dari hasil perhitungan yang 

diolah maka menghasilkan sebuah gambar yang menunjukkan titik-titik 

mengikuti arah garis diagonal, sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang 

diolah dengan Statistical package  for the social sciences seperti pada gambar 

dibawah ini : 

 

Gambar 4.2 Kurva Normal P-Plot 

 

       Berdasarkan Gambar 4.2 Gambar Kurva Normal P-Plot diatas dapat 

dilihat bahwa penyebaran titik-titik di sekitar garis masih mengikuti garis 

lurus dan tidak melebar terlalu jauh. Maka dapat disimpulkan bahwa model 

asumsi sesuai dengan normalitas dan data layak untuk digunakan.  

b. Uji Multikolinieritas 

       Uji multikolinieritas dilakukan untuk meyakini bahwa antar variabel 

bebas tidak memiliki multikolinearitas atau tidak memiliki hubungan korelasi 
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antara variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independent. Uji ini dapat dilakukan dengan 

melihat nilai Tolerance Value Inflation Factor (VIF). Adapun sebagi berikut 

persyaratannya : 

1) Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance value < 0,01 maka terjadi gejala 

multikoliniearitas. 

2) Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance value > 0,01 maka tidak terjadi 

gejala multikolinieritas. 

Adapun hasil dengan uji menggunakan Statistical package  for the social 

sciences sebagai berikut : 

 

Tabel 4.16 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 27,494 7,780   3,534 0,001     

Motivasi  0,540 0,207 0,262 2,605 0,011 0,916 1,091 

Lingkungan 

Kerja  
0,499 0,115 0,435 4,321 0,000 0,916 1,091 

a. Dependent Variable: Produktivitas 

Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

       Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) menunjukkan nilai VIF variabel Motiasi 1,091 dan nilai VIF variabel 

Lingkungan Kerja adalah 1,091. Hal ini menujukkan tidak ada satu variabel 

independen pun yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel independent 

dalam model regresi.  

       Jika dilihat dari nilai tolerance, nilai tolerance variable Motivasi 0,916 

dan nilai tolerance variable Lingkungan Kerja 0,916. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas dari penilaian tolerance karena 

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,01. 

c. Uji Heterokedastisitas 

       Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
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maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. 

Untuk menguji bahwa data bebas dari heterokedastisitas dengan beberapa 

macam cara, antara lain dengan menggunakan uji scatterplot.  Dalam uji 

scatterplot,  cara mendeteksinya adalah dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot antara Studentized Residual (SRESID) dan 

Standardized Predicted (ZPRED). Berikut ini adalah hasil uji 

heterokedastisitas dengan menggunakan scatterplot. 

 

Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

         Gambar 4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

       Dari grafik scatterplot diatas dapat dilihat bahwa tidak ada pola tertentu 

karena titik menyebar tidak beraturan diatas dan dibawah sumbu 0 pada 

sumbu Y dan tidak membentuk sebuah pola yang jelas. Maka dapat 

disimpulkan bawah tidak terdapat gejala heterokedastisitas dalam penelitian 

ini. 

d. Uji Autokorelasi 

       Model regresi yang baik adalah tidak terdapat masalah autokorelasi. 

Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang terjadi diantara 

anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian 

waktu. Salah satu pengujian yang digunakan untuk mengetahui autokorelasi 

adalah uji Runs test. Dimana analisis run test termasuk dalam statistik non-

parametik. Uji ini digunakan untuk menguji pada kasus atau sampel. Berikut 

hasil uji Autokorelasi : 
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Tabel 4.17 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Mod

el R 

R 

Squa

re 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estima

te 

Change Statistics 

Durbi

n-

Watso

n 

R 

Square 

Chang

e 

F 

Chang

e 

df

1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,438
a 

0,192 0,173 7,738 0,192 10,335 2 87 0,000 1,788 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi  

b. Dependent Variable: Produktivitas 

    Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

       Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi Durbin Watson diatas, diperoleh 

nilai sebesar 1,788. Nilai tersebut akan dibandingkan dengan tabel DW 

dengan jumlah data (n) = 90, jumlah variabel independent (k)= 2, dan nilai 

signifikansi sebesar 0,05. Maka diperoleh dU = 1.702, dL = 1,611. Karena 

syarat dikatakan tidak terjadi gejala autokorelasi du < dw <4-du, maka hasil 

uji autokorelasi dalam penelitian ini yaitu = du (1,702) < dw (1,788) < 4-du 

(2,298). Karena du < dw < 4-du, maka dapat ditarik kesimpulan tidak terjadi 

gejala autokorelasi. Sehingga dalam penelitian ini dengan menggunakan uji 

Durbin – Watson sesuai dengan menurut teori Ghozali. 

 

2. Analisis Regresi Linier  

a. Uji Analisi Regresi Berganda 

       Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau 

lebih variabel independent (X1 dan X2) dengan variabel dependent (Y). 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel dependen 

apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif 

dan untuk memprediksi nilai variabel dependen apabila nilai independent 

mengalami kenaikan atau penurunan. Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh antara dua variabel independen terhadap variabel dependen dapat 

dilihat dalam tabel berikut : 
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Tabel 4.18 Hasil Uji Regresi Beganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27,494 7,780   3,534 0,001 

Motivasi  0,540 0,207 0,262 2,605 0,011 

Lingkungan 

Kerja  
0,499 0,115 0,435 4,321 0,000 

a. Dependent Variable: Produktivitas 

    Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

       Bersarkan tabel 4.20 diatas hasil yang telah diperoleh dari koefisien 

regresi diatas, maka dapat dibuat suatu persamaan regresi sebagi berikut : 

Y = 27,494 + 0,540X1 + 0,499X2 

Model Tersebut dapat diintepretasikan sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta sebesar 27,494, merupakan keadaaan saat variabel 

produktivitas belum di pengaruhi oleh variabel Motivasi (X1) dan 

variabel Lingkungan Kerja (X2). Jika variabel independen tidak ada 

maka variabel produktivitas tidak mengalami perubahan.  

2) Nilai koefisien Motivasi sebesar 0,540 dapat diartikan bahwa setiap 

penambahan 1 satuan, maka Motivasi akan naik sebesar 0,540 satuan jika 

variabel lain tetap. 

3) Nilai koefisien Lingkungan Kerja sebesar 0,499 dapat diartikan bahwa 

setiap penambahan 1 satuan, maka Lingkungan Kerja akan naik sebesar 

0,499 satuan jika variabel lain tetap. 

4)  

3. Uji Hipotesis 

       Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen, Adapun hasil pengujian 

adalah sebagai berikut : 

a. Pengujian Hipotesis Uji Parsial (Uji t) 

       Menurut Ghozali (2016) “Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independent secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen”. Pengujian hipotesis secara 

parsial dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel 
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bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Apabila nilai signifikansi < 

0,05 atau thitung > ttabel  maka Ha1 diterima. Demikian pula sebaliknya jika sig > 

0,05 atau thitung < ttabel, maka Ho1 diterima. Ttabel  : t(α/2 : n – k – 1) = t (0,05/2 : 

90 – 2 – 1) = 1,987 

Tabel 4.19 Hasil Uji T Variabel Motivasi (X1)  

Terhadap Produktivitas (Y) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18,976 8,247   2,301 0,024 

Motivasi  0,280 0,217 0,136 2,291 0,003 

a. Dependent Variable: Produktivitas 

    Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

       Pengaruh Motivasi terhadap produktivitas variabel Motivasi mempunyai 

tingkat signifikansi sebesar 0,003 nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05) 

dengan nilai thitung 2,291 > 1,987. 

 

Tabel 4.20 Hasil Uji t Variabel Lingkungan Kerja (X2)  

Terhadap Produktivitas (Y) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44,659 4,268   10,464 0,000 

Lingkungan 

Kerja 
0,412 0,114 0,359 3,610 0,001 

a. Dependent Variable: Produktivitas 

   Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 
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       Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap produktivitas variabel Lingkungan 

Kerja mempunyai tinggat signifikan sebesar 0,001 niali ini lebih kecil dari 

0,05 (0,001 < 0,05) dengan nilai thitung 3,610 > 1,987. 

b. Pengujian Hipotesis Uji Simultan (Uji F) 

       Pengujian hipotesis secara simultan bertujuan untuk mengukur besarnya 

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. 

Apabila nilai signifikansi < 0,05 atau f-hitung > f-tabel maka Ha3 diterima. 

Demikian pula sebaliknya jika sig f > 0,05 atau f-hitung < f-tabel, maka Ho3 

diterima. 

F tabel = (2 : 90 – 2  – 1 ) = F (2 : 87) = Ftabel (3,10) 

 

Tabel 4.21 Hasil Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1237,507 2 618,753 10,335 ,000
b
 

Residual 5208,716 87 59,870     

Total 6446,222 89       

a. Dependent Variable: Produktivitas 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi  

   Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

       Berdasarkan tabel diatas, nilai Fhitung yang diperoleh adalah 10,335 

sedangkan nilai Ftabel sebesar 3,10. Maka dapat diketahui nilai Fhitung 10,335> 

Ftabel 3,10 dengan signifikan 0,000 < 0,05, maka model regresi ini dapat 

dipakai untuk variabel produktivitas karyawan PT Biofive Sejahtera 

Indonesia. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa Motivasi dan Lingkungan 

Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel produktivitas. 

berpengaruh positifnya Motivasi dan Lingkungan Kerja secara simultan 

terhadap produktivitas dapat menjadi cara bagi PT Biofive Sejahtera 

Indonesia untuk meningkatkan produktivitas melalui pemberian Motivasi 

serta Lingkungan Kerja yang baik terhadap karyawan. 

c. Korelasi Berganda 

       Analisis yang digunakan bertujuan untuk menghitung kuatnya pengaruh 

antara variabel independen dan variabel dependen. Persoalan korelasi muncul 

ketika peneliti ingin mengetahui ada tidaknya hubungan antarvariabel dalam 

sekumpulan data yang diteliti, serta sejauh mana hubungan antara ketiga 
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variabel tersebut. Dengan demikian, analisis ini digunakan untuk melihat 

pengaruh variabel independen (X1) dan (X2) terhadap variabel dependen (Y). 

 

4.22 Tabel Hasil Uji Korelasi Berganda 

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,438
a
 0,192 0,173 7,738 0,192 10,335 2 87 0,000 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi  

b. Dependent Variable: Produktivitas 

   Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

       Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikan adalah 0,000 maka 

dapat dikatakan terdapat korelasi antara variabel. Dan nilai R = 0,438 maka 

diartikan terdapat hubungan yang sedang antar variabel Motivasi (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) terhadap produktivitas (Y). 

       Berdasarkan tabel diatas pada R bernilai 0,438 atau 43,8% hal ini 

membuktihkan bahwa variasi produktivitas dapat dipengaruhi dari kedua 

variabel independen Motivasi dan Lingkungan Kerja. Sedangkan sisanya 

(100-43,8 = 56,2%) dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

d. Koefisien Determinasi (R
2
) 

       Tujuan analisis koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat dalam persen (%). 

Hasil analisis uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

a. Uji koefisien determinasi variabel Motivasi (X1) terhadap produktivitas 

(Y) 
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Tabel 4.23 Hasil Uji Koefisien Determinasi Motivasi (X1)  

Terhadap Produktivitas (Y) 

 

Model Summary 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,136
a
 0,109 0,007 8,479 

a. Predictors: (Constant), Motivasi 

Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

       Berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat diketahui bahwa R square adalah 

0,109 atau 10,9%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel 

independen Motivasi (X1) terhadap dependen produktivitas sebesar 10,9% 

sedangkan sisanya (100% - 10,9% = 89,1%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

b. Uji koefisien determinasi variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap 

produktivitas 

 

Tabel 4.24 Hasil Uji Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja (X2)  

Terhadap Produktivitas (Y) 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,359
a
 0,129 0,119 7,988 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 

Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

       Berdasarkan tabel 4.26 diatas dapat diketahui bahwa besarnya R square 

adalah 0,129 atau 12,9%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh 

variabel independen Lingkungan Kerja X2 terhadap dependen produktivitas 

karyawan sebesar 12,9% sedangkan sisanya (100% - 12,9% = 87,1%) 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

c. Uji koefisien determinasi variabel Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja 

(X2) terhadap produktivitas (Y) 



Jurnal EQUITAS (EKONOMI, KEUANGAN, INVESTASI, DAN AKUNTANSI) 
Volume 1, No.1, July – December 2025 
e-ISSN : XXXX-XXXX                   Page 157 – 175 

Available online at   doi:xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

 

172 | P a g e  
 

Tabel 4.25 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,438
a
 0,192 0,173 7,738 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi  

b. Dependent Variable: Produktivitas 

Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2025 

       Berdasarkan tabel 4.27 diatas dapat diketahui bahwa besarnya R square 

adalah 0,192 atau 19,2%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase pengaruh 

variabel independen Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap 

dependen produktivitas (Y) sebesar 19,2% sedangkan sisanya (100% - 19,2% 

= 80,8%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang 

diteliti. 

KESIMPULAN 

1. Motivasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

karyawan (Y) pada PT  Biofive Sejahtera Indonesia yang ditandai hasil uji t 

diperoleh dengan Nilai thitung > ttabel (2,291 > 1,987) hal tersebut juga diperkuat 

dengan < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Adapun demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 

diterima. 

2. Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas karyawan (Y) pada PT  Biofive Sejahtera Indonesia yang 

ditandai hasil uji t diperoleh dengan Nilai thitung > ttabel (3,610 > 1,987) hal 

tersebut juga diperkuat dengan < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Adapun demikian 

maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 

3. Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produktivitas Karyawan (Y) pada PT  Biofive Sejahtera Indonesia 

diketahui yang dimana hasil uji f diperoleh dengan nilai  Fhitung > Ftabel atau 

(10,335 > 3,10), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,05 atau (0,000 

< 0,05). Adapun demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 
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